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ABSTRAK
Kajian yang dilakukan untuk melihat sejauh mana model PBL mempengaruhi
kemampuan numerasi murid SMA Negeri 8 Padang pada materi ekosistem Fase
E. Pendekatan kuantitatif yang diterapkan pada penelitian melalui metode quasi
experiment serta desain Posttest Only Control Group Design. Subjek penelitian
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2026 Penelitian ini menggunakan tes sebagai instrumen penelitian dalam

kemampuan numerasi berbentuk pilihan ganda sebanyak 30 butir soal yang
telah diuji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Data
dianalisis menggunakan uji normalitas, homogenitas, dan uji Independent
Samples t-test melalui aplikasi SPSS. Temuan penelitian menunjukkan rerata
posttest kelas eksperimen mencapai 82,22 lebih tinggi bila dibandingkan kelas
kontrol sebesar 75,13. Nilai signifikansi uji hipotesis diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,000 (< 0,05). Hasil analisis menunjukkan perbedaan signifikan pada
kelompok belajar tersebut. Model PBL yang diterapkan menunjukkan
efektivitas dalam meningkatkan kemampuan numerasi melalui adanya
partisipasi aktif murid dalam penyelesaian persoalan, diskusi, dan analisis data.
Kata kunci: Kemampuan Numerasi, Problem Based Learning, Pembelajaran
Biologi, Ekosistem
ABSTRACT

This study aimed to determine the effect of the Problem Based Learning (PBL) model on
students' numeracy literacy in the Phase E ecosystem topic at SMA Negeri 8 Padang.
This research employed a quantitative approach using a quasi-experimental method with
a Posttest-Only Control Group Design. The research subjects consisted of the
experimental class (X.E6), which was taught using the PBL model, and the control class
(X.E7), which received Direct Instruction. The research instrument was a 30-item
multiple-choice test that had been validated in terms of validity, reliability, difficulty
level, and discrimination index. The data were analyzed using normality and
homogeneity tests, followed by an Independent Samples t-test with SPSS software. The
findings showed that the mean posttest score of the experimental class (82.22) was higher
than that of the control class (75.13). The hypothesis test yielded a significance value of
0.000 (p < 0.05), indicating a significant difference between the two groups. The
implementation of the PBL model was effective in improving students' numeracy
literacy through active participation in problem-solving, discussion, and data analysis.
Keyword: Numeracy Skill, Problem Based Learning , Biology Education, Ecosystems

I. PENDAHULUAN mengharuskan murid menguasai
Laju perkembangan ilmu  keterampilan berpikir kritis sebagai fondasi

pengetahuan teknologi pada Abad ke-21 dalam  menghadapi  dinamika  dan
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persaingan global. Keterampilan ini
mendukung kemampuan individu untuk
menyesuaikan diri dengan perubahan,
menganalisis berbagai permasalahan, serta
yang
berdasarkan situasi yang dihadapi, baik

menentukan  keputusan tepat
dalam kehidupan bermasyarakat maupun
di dunia kerja (Mamun, 2024). Kondisi
tersebut menuntut guru untuk
menghadirkan proses pembelajaran yang

mengintegrasikan keterampilan abad 21

guna  membekali ~ murid  dengan
kompetensi yang diperlukan dalam
menghadapi  berbagai peluang dan

tantangan pada era kemajuan teknologi
dan informasi (Hidayah & Rahmawati, 2023).
Pengembangan keterampilan abad 21
berkaitan erat dengan literasi dasar,
khususnya literasi numerasi yang mengacu
pada kemampuan seseorang dalam
menerapkan angka dan simbol sebagai alat
untu memahami, menafsirkan, serta
memecahkan  berbagai  permasalahan
kontekstual (Maulia dkk., 2024).
Kemampuan numerasi dipandang
sebagai  kompetensi  esensial pada
pendidikan Abad 21 karena tidak sekedar
mencakup keterampilan berhitung, tetapi
juga mencakup kemampuan menerapkan
konsep matematika dalam menganalisis,
menafsirkan, dan menyelesaikan masalah
kontekstual (Nurhaswinda dkk., 2025).
Kompetensi ini membantu murid berpikir
secara logis, sistematis dan berbasis data
dalam mengambil keputusan (Utami dkk.,
2024). Sejalan dengan hal
Schoenfeld (2016)

kemampuan matematis tidak bergantung

tersebut,
menegaskan bahwa

pada prosedur perhitungan, tetapi juga

pada penalaran, metakognisi, serta

kemampuan memahami dan memaknai

masalah kontekstual secara mendalam.

Temuan penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa kemampuan
numerasi mencakup keterampilan

menganalisis data dalam berbagai format,
dalam bentuk tabel, grafik, dan diagram,
serta menerapkan hasil dari analisis yang
dilakukan dalam pemecahan masalah
sehari-hari, yang menjadi indikator penting
dalam pembelajaran matematika dan sains
(Nadiatussalma & Surya, 2025).

Bukti
International, seperti  Programme  for
International Student Assessment (PISA) dan
Trends in International Mathematics and
Science Study (TIMSS) menunjukkan bahwa
kedua asesmen tersebut digunakan untuk

empiris dari asesmen

mengukur kemampuan numerasi murid.
Hasilnya terlihat bahwa Indonesia hingga
saat ini masih memerlukan peningkatan.
Berdasarkan hasil TIMSS 2015, Negara
Indonesia tercatat berada pada peringkat
ke-44 diantara 49 negara dengan perolehan
skor rata-rata 397 (Siregar dkk., 2024).
PISA

penurunan

Sumber yang diperoleh dari

mengindikasikan  adanya
capaian Indonesia pada seluruh bidang
asesmen. Akibatnya, Indonesia menempati
peringkat ke-66 diantara 81 negara yang
mengikuti survei tersebut. Indonesia
berada pada angka 366 berdasarkan skor
standar yang telah ditetapkan sebesar 472
(OECD, 2023). Hasil serupa juga terlihat
pada Tes Kompetensi Akademik (TKA)
tahun 2025 di Provinsi Sumatera Barat,
yang mengindikasikan nilai rata-rata
kemampuan numerasi hanya berada pada
capaian 36,92 dan berada jauh di bawah

standar kategori baik (Kemendikdasmen,
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2025). Hasil tersebut nenunjukkan bahwa
kemampuan numerasi murid di Indonesia
masih tergolong belum optimal.

Penelitian yang dilakukan oleh
Winata dkk., (2021) menegaskan bahwa
lebih dari setengah murid berada pada
kategori rendah dalam kemampuan
numerasi termasuk pada konteks sains
61,90%
memperoleh nilai dibawah 50. Kondisi

termasuk  biologi murid
tersebut diperkuat oleh hasil angket yang
menyatakan bahwa sekitar 68,5 % murid
masih membutuhkan bantuan teman atau
guru dalam aktivitas pembelajaran yang
melibatkan angka atau perhitungan. Selain
itu sekitar 68,5% murid mengaku kesulitan
memahami materi karena banyaknya
istilah yang kurang dipahami. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa data tabel dan
grafik ~ belum  dimanfaatkan secara
maksimal sebagai sarana untuk melatih
kemandirian belajar, penalaran, dan
kemampuan numerasi murid. Temuan ini
menegaskan perlunya perbaikan strategi
dan pendekatan pembelajaran untuk
meningkatkan ~kemampuan numerasi
murid.

Peningkatan kemampuan numerasi
dilakukan dengan
menerapkan model PBL (Widiastuti &
Kurniasih, 2021). Belland dkk., (2017)

mengemukakan bahwa penerapan model

murid dapat

PBL yang disertai scaffolding berkontribusi

terhadap peningkatan =~ kemampuan
pemecahan masalah karena memberikan
dukungan bertahap dalam proses berpikir
murid. PBL termasuk strategi pembelajaran
yang menempatkan penekanan utama
terhadap murid, dimana proses belajar
diawali yang

dengan permasalahan

bersumber dari kehidupan nyata (Darwati
& Purana, 2021). Hakiki & Lubis, (2025),
menjelaskan bahwa model PBL mampu
mengoptimalkan  pemahaman konsep
sekaligus keterampilan numerasi murid
karena mendorong keterlibatan aktif murid
melalui ~ penyelesaian  permasalahan
kontekstual yang menuntut penerapan
kemampuan berpikir logis dan analitis.
Selaras dengan temuan (Nasoha dkk.,
2022), model PBL terbukti efektif
mengembangkan kemampuan numerasi
murid yang ditandai dengan peningkatan
aktivitas melalui analisis informasi dalam
bentuk tabel, grafik, maupun diagram.
Penelitian ini menggunakan materi
ekosistem karena banyak melibatkan
berbagai aspek yang menuntut penguasaan
data kuantitatif dan konsep-konsep ilmiah.
Melalui penyelesaian masalah berbasis
ekosistem, PBL

memberikan ruang bagi murid untuk

data pada materi
menerapkan kemampuan numerasi secara
langsung dalam analisis grafik, interpretasi
data yang disajikan dalam format tabel,
pembacaan diagram alir, serta pemahaman
hubungan antarorganisme dalam jaring-
jaring makanan.

telah
menunjukkan bahwa penerapan model
PBL  efektif

kemampuan numerasi. Namun, sebagian

Berbagai penelitian

dalam  meningkatkan
besar penelitian dilakukan pada jenjang
pendidikan atau materi yang berbeda
sehingga kajian mengenai pengaruh model
PBL terhadap kemampuan numerasi pada
materi ekosistem di tingkat SMA masih
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
penting dilakukan wuntuk memberikan
bukti empiris mengenai pengaruh model
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PBL terhadap numerasi murid pada materi
ekosistem Fase E di SMA Negeri 8 Padang.

Berdasarkan latar belakang masalah
maka peneliti mengkaji melalui penelitian
berjudul “Pengaruh Model Problem Based
Learning Terhadap Kemampuan Numerasi
Murid Mengenai Materi Ekosistem Fase E
di SMA Negeri 8 Padang”.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SMA
Negeri 8 Padang pada semester genap
2025/2026
pendekatan kuantitatif. Metode penelitian

tahun  ajaran dengan

yaitu quasi experiment  dengan desain
Posttest Only Control Group Design. Dalam
penelitian difokuskan untuk melihat
pengaruh penerapan model PBL pada
kemampuan numerasi murid pada materi
ekosistem. Desain penelitian ini terdiri atas
dua kelompok, di kelas
diberi

sedangkan kelas kontrol tidak diberikan

antaranya
eksperimen perlakuan ~ PBL
perlakuan dengan menggunakan Direct
Instruction (DI).

Populasi yang digunakan pada
penelitian ini mencakup semua anggota
murid Fase E di SMA Negeri 8 Padang
dengan jumlah 395 murid. Pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling.
Penelitian ini melibatkan dua kelas sebagai
sampel, yakni X.E6 (kelompok eksperimen)
dan X.E7 (kelompok kontrol). Sampel ini
dipilih dari kelompok yang mempunyai
nilai rata-rata UTS yang mendekati sama
dan memiliki jumlah murid yang relatif
sama, sehingga dianggap memiliki
karakteristik yang sebanding.

Proses pengumpulan data
dilaksanakan menggunakan alat ukur

kemampuan numerasi berupa soal pilihan

ganda. Sebelum digunakan, instrumen
diuji cobakan sebanyak 40 butir soal dan
dianalisis dengan bantuan aplikasi Anates,
dilakukan pengujian validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal.
Hasil analisis mengindikasikan terdapat 30
butir dinyatakan valid dan digunakan
sebagai instrumen penelitian. Tes diberikan
kepada kedua kelas setelah perlakuan.
Kegiatan penelitian dilakukan
dengan beberapa tahap di antaranya tahap
persiapan, pelaksanaan, serta analisis data.
Pada dilakukan

penyusunan perangkat pembelajaran serta

tahap  persiapan
uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran,

dan daya pembeda instrumen
menggunakan aplikasi Anates 4.0.9. Pada
tahap pelaksanaan dilakukan dengan
model PBL terhadap kelas eksperimen dan
pembelajaran yang biasa diajarkan guru
menerapkan model DI pada kelas kontrol.
Setelah proses pembelajaran selesai,
pelaksanaan posttest dilakukan pada kedua
kelas

untuk  mengukur kemampuan

numerasi murid. Data yag diperoleh
selanjutnya dianalisis dengan
SPSS  Statistics  25.

Pengolahan data dilaksanakan

menggunakan
pada
tahapan uji prasyarat, yakni pengujian
asumsi normalitas maupun homogenitas,
sebelum dilanjutkan pada pengujian
hipotesis yang sesuai dalam karakteristik.

III.HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil posttest menunjukkan adanya
perbedaan rentang nilai dan rata-rata
antara dua kelompok sampel. Data hasil
posttest berdasarkan indikator kemampuan
numerasi pada masing-masing kelas dapat
dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Posttest Kemampuan Numerasi
Murid pada Setiap Indikator

Kemampuan Nilai Posttest
Literasi Numerasi Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol
Indikator (1) 85,38 74,62
Indikator (2) 82,05 77,44
Indikator (3) 79,23 73,33
Rata-rata 82,22 75,13

Tabel 1 menunjukkan kelompok
eksperimen mempunyai rerata nilai yang
lebih besar daripada kelompok kontrol
pada seluruh indikator yang diukur. Kelas
eksperimen menggunakan model PBL
82,22,
sedangkan kelas kontrol menggunakan

memperoleh rata-rata sebesar
model DI memperoleh rata-rata nilai
posttest sebesar 75,13. Selain menunjukkan
perbedaan yang signifikan statistik yang
ditunjukkan oleh selisih rata-rata posttest
7,09 poin. Hal tersebut menunjukkan
bahwa penerapan model PBL memberikan
pengaruh yang cukup bermakna secara
praktis terhadap peningkatan kemampuan
numerasi murid.
Sebelum  dilakukan  pengujian
terlebih dahulu diuji
homogenitas

hipotesis, data
normalitas  dan guna

memenuhi  prasyarat  analisis.  Uji
normalitas data dilakukan melalui uji
Shapiro-Wilk. Data dinyatakan berdistribusi
normal jika nilai signifikansi yakni sig. >
0,05. Sebaliknya, jika nilai sig. < 0,05 maka
data tidak berdistribusi normal. Hasil uji
normalitas ditampilkan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
Test of Normality

Kelas Shapiro-Wilk
Statistic df  Sig.
Posttest  Kelas 0,951 39 0,088
Eksperimen
Posttest Kelas 0,948 39 0,070
Kontrol

Tabel
seluruh data berdistribusi normal. Hal

2 menunjukkan bahwa
tersebut ditunjukkan oleh nilai signifikansi
(Sig.) posttest kelas eksperimen 0,088, dan
kelompok kelas kontrol yang Sig. 0,070 >
(0,05) menunjukkan data pada kedua
kelompok berdistribusi normal. Data hasil
pengujian homogenitas tersaji pada Tabel
3.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogenity of Varians

Levene dafl ar Sig.
Statistic
Posttest 1,797 1 76 0,184
Tabel 3 menunjukkan varians

kemampuan numerasi murid bersifat
homogen, sebagaimana ditunjukkan oleh
nilai signifikansi 0,184 > 0,05. Berdasarkan
analisis uji prasyarat yang dilaksanakan,
diperoleh hasil data berdistribusi normal
serta mempunyai homogenitas varians.
dilakukan

dengan cara Independent Sample t-test guna

Selanjutnya, Uji hipotesis

mengetahui ~ pengaruh  penggunaan
pendekatan PBL dengan kemampuan
numerasi Fase E pada materi ekosistem di
SMA Negeri 8 Padang. Hipotesis diterima
apabila memiliki nilai Sig. (signifikansi) <
0,05. Data hasil pengujian ditampilkan
dalam Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Independent Samples t-test

Independent Samples t-test

T-test t af Sig (2- hipotesis
tailed)

Equal 3,684 76 0,000 Diterima

varians

Assumed

Berdasarkan Tabel
menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Artinya,
ditemukan adanya perbedaan antara nilai

4, hasil wuji

numerasi murid kelompok  belajar

© 2026, by authors. JURNAL BIOSHELL License, Islamic University of Jember. This article is open access distributed under the terms

and conditions of Creative Commons Attribution (CC-BY) license.

348


http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

JURNAL BIOSHELL: Jurnal Pendidikan Biologi, Biologi, dan Pendidikan IPA, Vol. 15 No. 2, Oktober 2026

eksperimen dan kelompok belajar kontrol.
Uji effect size dilakukan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh atau efektivitas
model  pembelajaran PBL  terhadap
kemampuan numerasi murid. Hasil uji
effect size
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat
pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Effect Size (Cohen’s d)

pada data posttest kelas

Kelas Rata- SD SD. Cohen Ket.
Rata Gabungan  'sd)
Eksperimen 82,22 7,848 8,430 0,84 Sangat
Kontrol 7513 9,011 tinggi
Keterangan:

SD: Standar deviasi

Berdasarkan Tabel 5, diperoleh nilai
effect size (Cohen’s d) sebesar 0,84 dengan
kategori sangat tinggi. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa penerapan model
kelas

pengaruh

pembelajaran pada eksperimen

memberikan sangat besar

terhadap kemampuan numerasi murid

dibandingkan dengan kelas kontrol.

Dengan demikian, penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan model
PBL berpengaruh positif dan signifikan
pada kemampuan numerasi murid Fase E
materi ekosistem di SMA Negeri 8 Padang.

Hasil

bahwa adanya perbedaan hasil yang

penelitian ~ menunjukkan
diperoleh kedua kelompok belajar tidak
terlepas karakteristik model pembelajaran
yang digunakan selama penelitian. Model
PBL memfasilitasi ~ murid untuk
berpartisipasi melalui proses penyelesaian
masalah yang berasal dari situasi
kontekstual nyata (Muhidin & Suparman,
2025). Selama proses pembelajaran, murid
untuk

didorong mengidentifikasi

permasalahan, = mengumpulkan  dan

menganalisis informasi, serta merumuskan

solusi berdasarkan hasil pengumpulan
data. Tan (2019) mengemukakan bahwa
PBL memiliki
mengoptimalkan keterampilan penalaran

potensi untuk
kritis, analisis data, dan penyelesaian
masalah. Diperkuat dengan penelitian
Cahyani dkk., (2025) yang mengemukakan
model PBL

mengembangkan kemampuan numerasi

bahwa mampu

murid sebab  proses  pembelajaran
menitikberatkan pada pemecahan masalah
yang melibatkan  pengolahan dan

interpretasi data dalam menyelesaikan
masalah. Hal ini diperkuat oleh penelitian
Rahmah  dkk.,  (2023)
penerapan PBL berpengaruh positif pada

menyatakan

kemampuan numerasi murid, sebab
pendekatan tersebut berfokus pada
keterlibatan aktif murid dlam
menyelesaikan masalah.

Pengembangan kemampuan
numerasi  didukung oleh  tahapan

pembelajaran dalam model PBL. Menurut
Arends, (2012), tahapan PBL meliputi
orientasi

murid pada permasalahan,

pengorganisasian murid melalui proses

pembelajaran, membimbing  kegiatan
investigasi  secara  individual = dan
berkelompok, pengembangan serta

penyajian hasil karya, sekaligus kegiatan
analisis dan evaluasi terhadap tahapan
pembelajaran ~ maupun  penyelesaian
tersebut
terlibat

pengumpulan,

masalah. ~ Tahapan-tahapan

memungkinkan murid untuk
dalam kegiatan
pengolahan, dan analisis informasi secara
aktif. Temuan ini didukung oleh Jonassen
(2011) yang menegaskan bahwa penerapan
PBL menunjukkan efektivitas

pengembangan  keterampilan  berpikir
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kompleks karena murid dilibatkan dalam

proses representasi masalah, analisis
informasi, serta evaluasi secara mandiri
maupun kolaboratif.

Keterlaksanaan model PBL dalam
penelitian ini dilakukan beberapa tahapan
yang dikemukakan oleh Arends (2012),
meliputi  tahap  orientasi = masalah,
pengorganisasian murid untuk Dbelajar,
membimbing penyelidikan individu dan
kelompok, pengembangan dan penyajian

hasil karya, serta tahap analisis dan

evaluasi proses pemecahan masalah.
Penerapan PBL  membantu  murid
mengembangkan  indikator = numerasi

melalui sintaks pembelajaran yang melatih
penerapan konsep secara kontekstual pada
tahap orientasi murid pada masalah,
analisis data pada tahap membimbing
penyelidikan individu maupun kelompok,
serta interpretasi informasi pada tahap
mengembangkan dan menyajikan hasil
karya.

Keterlibatan aktif
memberikan kesempatan membantu murid

tersebut

untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan kemampuan numerasi selama
proses belajar mengajar. Rafdina & Ardi,
(2025) mengemukakan bahwa penerapan
PBL mendorong murid berpartisipasi aktif
dalam proses belajar yang nantinya
mampu mengembangkan keterampilan
berfikir kritis dan kemampuan numerasi
mencapai perkembangan yang lebih baik.
Pengukuran kemampuan numerasi
mencakup pada aspek indikator disusun
menurut Han dkk., (2017) yaitu: pertama,
menggunakan beragam angka dan simbol
matematika dasar

pada pemecahan

permasalahan kontekstual; kedua,

menganalisis informasi dalam berbagai

bentuk representasi data seperti grafik,

tabel, diagram, bagan); dan ketiga
menafsirkan hasil analisis dalam
memprediksi pengambilan keputusan.

Ketiga indikator digunakan sebagai acuan

dalam pengembangan instrumen
penelitian guna melihat pengaruh model
PBL terhadap kemampuan numerasi
murid. Untuk memperoleh gambaran yang
lebih rinci mengenai dampak pengaruh
model PBL pada aspek numerasi murid,
analisis selanjutnya dilaksanakan pada
masing-masing indikator numerasi. Tujuan
analisis ini adalah menentukan indikator

dengan tingkat mana yang mengalami

paling  tinggi
penerapan model.

peningkatan setelah

Berdasarkan hasil analisis indikator
numerasi, bahwa pada kelas eksperimen
mengindikasikan capaian nilai rerata skor
posttest lebih baik dibandingkan kelompok
belajar pada kelas kontrol seluruh aspek
yang
diukur. Pada indikator pertama, kelas

indikator kemampuan numerasi

eksperimen mencapai 85,38, sementara

kelas kontrol sebesar 74,62. Hal ini
menyatakan  bahwa  murid dalam
kelompok eksperimen lebih terampil

menggunakan serta menerapkan konsep

numerik dalam menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan
materi ekosistem. Kemampuan tersebut
terlihat ketika murid menggunakan data
kuantitatif untuk menghitung jumlah

populasi organisme, biomassa,
produktivitas ekosistem, serta efisiensi
aliran energi pada setiap tingkat trofik.
Fauziyah dkk., (2025) menyatakan bahwa

penyajian permasalahan kontekstual sejak
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awal pembelajaran dapat membuat murid

meningkatkan partisipasi aktif = dalam
berdiskusi dan  mencari alternatif
penyelesaian. Keterlibatan tersebut

memberikan kesempatan kepada murid
untuk menggunakan simbol matematika
pemecahan yang
kontekstual. Malinda (2021) menyatakan
PBL terbukti memberikan kontribusi positif

dalam masalah

dalam meningkatkan kemampuan murid
karena melatih mereka menyelesaikan
masalah, akibatnya pemahaman terhadap
konsep matematika dalam numerasi juga
meningkat.

Pada kedua,
eksperimen memiliki capaian nilai rerata
82,05 dan kelas kontrol 77,44. Perbedaan
hasil ini mengindikasikan bahwa murid

indikator kelas

pada  kelompok kelas  eksperimen
mempunyai kemampuan yang lebih
terampil dalam membaca, memahami,

serta menginterpretasikan informasi yang
ditampikan menggunakan dalam format
tabel,
Kemampuan ini

grafik, diagram dan bagan.
berkembang karena
adanya keterlibatan aktif murid dalam
proses pembelajaran yang menuntut
mereka untuk mengumpulkan, mengolah,
dan menafsirkan data secara langsung.
Peningkatan ini berkaitan dengan tahap
membimbing penyelidikan pada model
PBL, murid diajak untuk mencari dan
informasi baik

mengeksplorasi secara

mandiri maupun  melalui  diskusi
kelompok, sehingga mereka menjadi lebih
terbiasa dalam memahami berbagai bentuk
penyajian data (Fauziyah dkk., 2025).

Pada indikator ketiga, capaian rata-
rata nilai kelas eksperimen mencapai 79,23,

sebaliknya pada kelas kontrol sebesar

73,33. Perbedaan tersebut menunjukkan

bahwa  murid  kelas  eksperimen

lebih
terampil dalam menginterpretasikan hasil

mempunyai kemampuan yang
analisis data untuk menyimpulkan dan
pengambilan keputusan dibandingkan
kelas kontrol. Kemampuan pada aspek
indikator ini sangat erat kaitannya dengan
proses berpikir tingkat tinggi. Murid tidak
hanya berfokus pada pemahaman data,
melainkan juga harus mengaitkan hasil
analisis dengan permasalahan nyata,

kemudian menyusun prediksi dan

menentukan keputusan yang paling tepat
berdasarkan informasi yang tersedia
(Winata dkk., 2021).

Meskipun menunjukkan perolehan
nilai yang lebih besar daripada kelas
kontrol, indikator ketiga menunjukkan
rata-rata yang lebih rendah dibandingkan
Kondisi ini

indikator lainnya.

mengindikasikan ~bahwa kemampuan
menginterpretasikan hasil analisis guna
menarik kesimpulan dan mengambil
keputusan merupakan kemampuan yang
lebih  kompleks

kemampuan

melibatkan
tinggi,
meliputi analisis, evaluasi, dan penalaran.

karena
berpikir tingkat
Oleh karena itu, kemampuan ini
memerlukan latihan yang lebih intensif
dalam kemampuan mengoperasikan angka

dan simbol matematika serta mengolah

berbagai  bentuk  informasi  dalam
representasi data. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan

pengambilan keputusan berbasis data
merupakan aspek numerasi yang paling

kompleks karena melibatkan integrasi

antara pemahaman konsep, analisis

informasi, serta kemampuan penalaran
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dalam menentukan solusi yang tepat
terhadap suatu permasalahan.

Hasil analisis pada ketiga indikator
model PBL

berpengaruh positif pada seluruh aspek

mengindikasikan bahwa

kemampuan numerasi yang diukur.
Peningkatan tertinggi terjadi dalam aspek
indikator dalam memanfaatkan angka
simbol dan representasi matematis, diikuti
informasi,

kemampuan mengolah

sekaligus kemampuan untuk
menginterpretasikan hasil analisis sebagai
dasar dalam pengambilan keputusan.
Temuan tersebut mengindikasikan model
PBL  tidak
menguasai konsep numerik, melainkan
juga
keterampilan berpikir tingkat tinggi yang

sekedar membantu murid

mendukung perkembangan

dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah.

Berdasarkan  temuan  tersebut
diperkuat dengan adanya sejumlah
penelitian terdahulu yang
mengindikasikan ~bahwa  penggunaan

model PBL berpengaruh positif dalam

meningkatkan kemampuan numerasi.
Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian
Lihawa dkk., (2025) menegaskan bahwa
penerapan model PBL memberikan
efektivitas dalam peningkatan kemampuan
numerasi murid melalui  kegiatan
pemecahan masalah yang menuntut murid
untuk mengidentifikasi informasi,
mengolah data, dan menginterpretasikan
hasil analisis secara sistematis. Penelitian
ini diperkuat oleh Putri dkk., (2025) yang
mengemukakan bahwa penerapan model
PBL mampu mendorong partisipasi aktif
murid dalam kegiatan pembelajaran di
kelas. Temuan tersebut mengindikasikan

bahwa PBL termasuk model pembelajaran

yang  efektif dalam

kemampuan numerasi

meningkatkan
murid melalui
proses pemecahan masalah (Mudaningrat
dkk., 2024).

Materi ekosistem termasuk dalam
kajian pembelajaran biologi yang memiliki
keterkaitan dengan penggunaan data
numerik dan analisis kuantitatif. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa materi
ekosistem memberikan peluang yang besar
untuk  mengembangkan  kemampuan
numerasi karena banyak memuat data
kuantitatif yang dapat dianalisis, seperti
jumlah populasi, kepadatan organisme,
biomassa, produktivitas ekosistem, dan
aliran energi pada setiap tingkat trofik.
Kondisi tersebut membantu murid
mengembangkan kemampuan analisis dan
interpretasi data selama pembelajaran
(Rafdina & Ardi, 2025). Karakteristik materi
ekosistem yang kaya akan data kuantitatif
serta berkaitan dengan fenomena nyata
menjadikannya sangat sesuai diterapkan
model  PBL.

memberikan peluang yang besar untuk

melalui Kondisi  ini

membantu murid meningkatkan
kemampuan numerasi melalui kegiatan
analisis data dan pemecahan masalah
Sintaks PBL
pembelajaran ini dimulai dengan penyajian
yang
kemudian murid melakukan identifikasi

kontekstual. dalam

masalah  lingkungan autentik,

terhadap komponen ekosistem,
menganalisis interaksi antar komponen,
mengembangkan  solusi  berdasarkan
prinsip ekologi, serta mempresentasikan
hasil kajian mereka (Salsabilla & Manalu,
2025). Sejalan dengan penelitian Lubis dkk.,
(2023) menegaskan bahwa proses belajar

mengajar dalam pembelajaran biologi
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berbasis PBL pada materi biologi mampu
meningkatkan kemampuan analisis dan
pemahaman konsep melalui pemecahan
masalah yang terstruktur.

Berdasarkan temuan yang diperoleh
dari penelitian, mengindikasikan model
PBL memperkuat dampak positif pada
kemampuan numerasi murid pembelajaran
ekosistem. Penerapan model ini mampu
meningkatkan kemampuan murid dalam
memanfaatkan simbol dan angka
matematika, memahami dan mengolah
dalam berbagai bentuk representasi data
dalam  berbagai  format  sekaligus
menginterpretasikan hasil temuan analisis
untuk menarik kesimpulan dan mengambil
keputusan. Keberhasilan tersebut
didukung oleh karakteristik PBL yang
menempatkan murid sebagai pusat
kegiatan pembelajaran melalui berbagai
aktivitas penyelidikan dan penyelesaian
masalah yang berhubungan dengan
konteks nyata.

Kendala yang dihadapi pada saat
penelitian adalah pengelolaan kelompok
selama kegiatan penyelidikan berlangsung.
Sebagian

kelompok menunjukkan

ketidakmerataan  partisipasi  anggota,
dimana hanya sebagian murid yang aktif
mengerjakan tugas, adapun anggota
lainnya masih cenderung bergantung pada
teman yang lebih aktif saat diskusi
kelompok. Disamping itu, terdapat pula
kelompok yang kurang fokus dan
menimbulkan keributan selama proses
penyelidikan, serta pembagian tugas antar
anggota kelompok yang belum merata
sehingga beban kerja tidak berdistribusi
baik.  Untuk

permasalahan tersebut,

dengan menangani

dilakukan

observasi langsung pada setiap kelompok
serta mengingatkan murid mengenai
pentingnya kontribusi dan kerja sama
setiap anggota. Gillies (2016) menegaskan
bahwa efektivitas pembelajaran kooperatif
sangat bergantung pada keterlibatan aktif
seluruh anggota kelompok dan peran
fasilitator dalam memastikan distribusi
tugas yang merata.

Selain itu, kesiapan murid dalam
menganalisis data dan menarik kesimpulan
secara mandiri bervariasi antar kelompok.
Sebagian murid masih memerlukan

bimbingan  dalam  mengolah  dan
menafsirkan data yang didapatkan melalui
hasil pengamatan maupun penyajian data
ekosistem. Untuk mengatasi hal tersebut,
peneliti memberikan pertanyaan pemandu
untuk membantu murid berpikir lebih
mendalam terhadap data yang diperoleh
serta memberikan umpan balik yang
terarah pada setiap kelompok. Temuan ini
didukung oleh penelitian Hattie &
Timperley (2007) yang menjelaskan bahwa
umpan balik yang spesifik dan terarah
merupakan salah satu strategi paling efektif
dalam meningkatkan performa kognitif

murid.

IV.KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
model  PBL
berpengaruh positif signifikan terhadap

disimpulkan bahwa
kemampuan numerasi murid pada materi
ekosistem Fase E di SMA Negeri 8 Padang.
Implikasi penelitian ini menunjukkan
bahwa model PBL dapat dijadikan sebagai
salah satu alternatif pembelajaran yang
efektif untuk meningkatkan kemampuan
numerasi sekaligus mendukung penerapan

pembelajaran yang berpusat pada murid
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dalam pembelajaran biologi. Penelitian ini
menyarankan bagi guru yaitu model PBL
diharapkan alternatif

dapat menjadi

pembelajaran pada materi ekosistem
maupun materi biologi lainnya. Bagi
peneliti selanjutnya disarankan mengatur
waktu pembelajaran secara efektif atau
melaksanakan penelitian lebih dari satu
pertemuan agar seluruh tahapan PBL dapat

diterapkan secara optimal.
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